
 
 

 
 



 
 

BAB V 
      PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Bentuk pola kemitraan dalam pertanian jagung di Nagari Desa Baru 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat memiliki dua 

bentuk yaitu sistem biasa dan sistem tanam saham. Yang menjadi 

fokus kajian dalam penelitian ini adalah sistem tanam saham, toke 

memberikan modal kepada petani dan petani menggunakan modal 

tersebut untuk menanam jagung, petani ikut kerjasama ini atas 

ajakan toke dan syarat yang ditetapkan toke adalah hasil panen 

diserahkan kepada toke yang memberikan modal. Namun pada 

nyatanya diakhir saat panen toke mengurangi harga yang berbeda 

dengan harga pasaran, terkadang toke juga tidak mau menerima 

hasil panen jika musim hujan yang beralasan kualitas jagungnya 

menurun padahal di awal akad tidak disebutkan hal semacam itu. 

Menyebabkan petani yang sangat dirugikan dalam kemitraan tanam 

saham pertanian jagung ini. 

5.1.2 Faktor penyebab terjadinya kemitraan dalam pertanian jagung ini 

ada dua yaitu: faktor internal dan faktor eksternal, faktor internalnya 

yaitu bagi petani karena membutuhkan modal dan kemauan sendiri 

untuk memenuhi kebutuhan, dari tokenya untuk menambah 

pelanggan. Faktor eksternalnya yaitu karena adanya permintaan 

pasar yang terus meningkat dan jika dari petani karena ada tekanan 

atau ajakan dari toke yang bersangkutan. Sementara dari pihak 

tokenya yang menjadi faktor pendorongnya adalah untuk kemajuan 

manokenya, dan harga jagung yang berbeda dengan harga pasar, 

faktor keuntungan yang menjadi pendorong utama toke melakukan 

sistem tanam saham ini. 

5.1.3 Tinjauan fiqih muamalah terhadap kemitraan pertanian jagung ini 

dengan memberikan modal kepada petani di Nagari Desa Baru 
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Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat adalah tidak 

sesuai dengan syarat pada qardh atau pinjam meminjamnya yang 

mana adanya unsur  syarat dalam peminjaman modal yang diberikan 

toke kepada petani. Toke memberikan modal kepada petani agar 

petani bisa menanam jagungnya. Saat panen jagung petani 

diserahkan kepada toke, yang nantinya toke mengurangi harga 

berbeda dengan harga pasaran yang di pasaran 3000/kg bila dengan 

toke menjadi 2.800/kg. qardh pada kemitraan ini sebenarnya hanya 

istilah di Nagari Desa Baru sementara jika dilihat dari prakteknya 

merupakan suatu pinjam meminjam bersyarat yang mana kemitraan 

ini  menjadi batal karena syaratnya tidak terpenuhi yaitu tidak ada 

akad atau perjanjian awal yang menyatakan bahwa nilai tukar harga 

jagung diturukan, dan berbeda dengan harga pasaran, serta tidak ada 

transparansi dalam menentukan harga dalam peranian jagung ini.  

5.2 Saran 

5.2.1 Berdasarkan analisis data dan tinjauan fiqih muamalah penulis 

menyarankan kepada toke hendaknya menjelaskan dari awal akad 

sistem yang digunakan dalam kemitraan pertanian jagung ini, 

terhadap harga yang diberikan supaya tidak ada keraguan dan salah 

paham oleh salah satu pihak dan agar tidak ada yang merasa 

dirugikan. 

5.2.2 Bagi teke dan petani hendaknya memperbaiki akad pada kemitraan 

pertanian jagung ini, agar terjalin kerjasama yang baik yang tidak 

merugikan salah satu pihak. Dan untuk toke maupun petani 

diharapkan dalam kegiatan bermuamalah khususnya bidang 

kerjasama atau syirkah agar memahami dan mempelajari secara 

mendalam aturan-aturan dalam ajaran islam, masalah kerjasama 

kemitraan atau syirkah yang nantinya agar dapat memperhatikan 

dan mempertimbangkan hal-hal yang sesuai dengan syariat islam, 

sehingga tidak ada pihak yang salah paham. 
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5.2.3 Diharapkan kepada mahasiswa/mahasiswi fakultas syariah agar 

dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat baik 

dalam bentuk penelitian  maupun dalam bentuk pengkajian tentang 

hukum sesuatu yang belum jelas statusnya agar masyarakat tidak 

berada dalam keraguan. 
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